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Abstract

The Effect Of Accounting Information and Non Accounting I nformation to
L oan Approval Credit Decision

(Study at PT. Bank Negara Indonesia Tbk Branch Tanjung Karang Bandar Lampung)

By
Indah Lestari

The Objective of thisresearch isto give empirical evidence about the effect of accounting
information and non accounting information to Loan Approval Decision. The Population in this
research is all employee whos responsible by PT. Bank Negara Indonesia in Bandar Lampung
under supervision by KCU BNI Tanjung Karang to handle the loan process from loan analysis
until loan approval decision, The number of respondents are 95 respondents. The data analysis

method in this research is using Logistic Regression that processed through IBM SPSS 20.

After the research the result shown that there is significant effect from accounting information
and non accounting to loan approval decision, beside that the result shown loan approval
decision PT. Bank Negara Indonesia in Bandar Lampung can be predicted by accounting

information and non accounting information, and then all hypothesis were accepted.

Keywords: Accounting Information, Non Accounting Information, Loan Approval Decission.



ABSTRAK

Pengaruh Informasi Akuntansi Dan Informasi Non Akuntansi Terhadap
Keputusan Pemberian Kredit

(Studi pada PT. Bank Negara Indonesia Thk Cabang Tanjung Karang Kota
Bandar Lampung)

Oleh

Indah Lestari

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti secaraempiris
pengaruhinformasi akuntansidan non akuntansiterhadapkeputusan pemberian
kredit. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang diberi
wewenang dan tanggung jawab oleh PT. Bank Negara Indonesia yang ada di Kota
Bandar Lampungyang dibawahi olen KCU BNI Tanjung Karang untuk

menangani langsung dari proses analisis sampai keputusan pemberian kredit,
jumlah responden yang dapat dijadikansampel penelitian sebanyak 95 responden.
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi logistik dengan
alat bantu yaitu softwarelBM SPSS 20.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa secara
parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel informasi akuntansidan
non akuntansi terhadap persetujuan pemberian kredit, selain itu hasil perhitungan
juga menunjukan bahwa secara bersama-sama persetujuan pemberian kredit Bank
Negara Indonesia yang ada di Kota Bandar Lampungdapat diprediksi oleh
informasi akuntansi dan informasi non akuntansi, dengan demikian seluruh
hipotesis yang digjukan terbukti diterima.

Kata Kunci : Informasi Akuntansi Dan Informasi Non Akuntans,
Keputusan Pemberian Kredit.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Seiring dengan pesatnya pertumbuhan ekonomi dan bisnis baik di dunia maupun
di Indonesia, bisnis perbankan tumbuh menjadi semakin beraneka ragam jenisnya.
Bisnis perbankan dewasaini sudah mampu memberikan beraneka ragam
pelayanan jasa dengan fasilitas yang semakin canggih. Perbankan sendiri
merupakan perantara keuangan dari dua pihak yang hendak melakukan transaksi
keuangan. UU RI no. 10 tahun 1998tentang PerbankanPasal 1, menjelaskanbahwa
Bank adalah ““Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan danmenyalurkan dana dari masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.Hal
tersebutmenjelaskan padaintinya bank merupakan sarana atau badan usaha yang

menghimpun dana dan menyalurkan kembali pada masyarakat.

Peningkatan perkembangan kegiatan perekonomian atau perkembangan kegiatan
usaha dari suatu perusahaan memerlukan sumber-sumber dana dari luar
perusahaan untuk membiayal perusahaan yang semakin berkembang. Sumber
dana yang berasal dari luar dapat diperoleh dengan melakukan pinjaman dari
bank, yang dikenal dengan istilah kredit.Menurut Undang-undang Nomor 10

Tahun 1998tentangperbankanPasal 1 No 11, kredit adalah penyediaan uang atau



tagihan yang dapat dipersamakan dengan uang, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjaman meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
pemberian bunga. Dengan demikian kredit dapat berupa uang atau tagihan yang
dapat diukur dengan uang. Kredit yang diberikan pada nasabah pada umumnya
dapat dilihat dari segi jangka waktu, kegunaan, pemakaian dan sektor yang

dibiayai (Supramono, 2009).

Analis kredit merupakan salah satu yang sangat berhubungan erat
denganpersetujuan kredit itu terjadi. Sudah menjadi kewagjiban bagi analis
untukmengikuti seluruh rangkaian prosedur dalam menganalisis sebuah
permohonankredit. Menurut Suyatno dkk (2003) yang dimaksud dengan analisis
kredit adalahmempersiapkan pekerjaan berupa penguraian dari segala aspek, baik
informasiakuntansi maupun informasi non akuntansi untuk mengetahui
kemungkinan suatupermohonan kredit dapat dipertimbangkan atau tidak. Analis
jugadituntut untukdapat menyimpulkan serta menyajikan alternatif sebagai bahan

pertimbangan parapemutus kredit dalam mengambil keputusan.

Informasi akuntansi mengenai calon debitur dapat diperoleh dari informasi yang
dihasilkan dari proses kegiatan transaksi perusahaan calon debitur berupa laporan
keuangan. Untuk mengevaluasi informasi akuntans dilakukan dengan cara
evaluas kuantitatif merupakan proses penilaian terhadap laporan keuangan berupa
laporan masa lalu, sekarang maupun masa yang akan datang (proyeksi). Laporan

keuangan calon debitur tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik rasio



keuangan. Analisis rasio ini akan menghasilkan angka-angkarasio dari laporan
keuangan yang dapat digunakan oleh pihak bank untuk menilai kondisi keuangan
perusahaan dari segi aspek keuangan selain itu juga bank dapat memprediksi
usaha calon debitur.Melalui teknik rasio keuangan bank dapat menilaikemampuan
debitur dalam menerima pemberian kredit tersebut secara baiksehingga dapat

dipenuhi sesuai ketentuan yang berlaku(Krestiantoro, 2006).

Angkarangka rasio dari laporan keuangan calon debitur dapat digunakan oleh
pihak bank untuk menilai kondisi keuangan perusahaan. Penilaian ini penting
untuk mengetahui tentang kondisi perusahaan dari aspek keuangan, sebagal dasar
dalam pengambilan keputusan kredit. Pada proses evaluasi ini para pejabat kredit
dituntut untuk bertindak secara cermat dan hati-hati sebelum kredit diputuskan.
Dengan demikian informasi |aporan keuangan diperlukan oleh para analis kredit

dan pengambilan keputusan kredit (Saryadi, 2007).

Sedangkan informasi non akuntansi berupainformasi yang tertuju tidak pada
kondisi finansial tetapi informasi ini lebih merujuk kepada pribadi atau pihak-
pihak yang pernah terkait dalam kegiatan bisnis calon debitur. Evalus informasi
non akuntansi dapat dilakukan dengan caraevaluasi kredit secara kualitatif
merupakan proses penilaian terhadap kualitas managemen calon debitur tentang
strategi pemasaran, rencana jangka pendek dan jangka panjang. Informasi non
akuntansidiperoleh melalui analisis terhadap aspek di luar laporan keuangan, ha
ini terkaitlangsung dengan jaminan dan kondisi dari pengel ola perusahaan.

(Supriyono, 2011).



Penelitianterdahul utel ahdil akukanuntukmeneliti pengaruhinformasi akuntansidan
non akuntansi terhadap keputusan pemberian kredit, salah
satunyadilakukanolehSuroso (2003) yang menemukanbukti bahwa informasi
akuntansi dan non akuntansi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan kredit
pada PT. Bank Mandiri Tbk Cabang Medan Imam Bonjol. Sedangkan Gulo
(2005) menemukan informasi non akuntansi memiliki pengaruh terhadap
persetujuan kredit Y asa Griya pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang
Medan. Berbeda dengan Sudaryono (2005) menyebutkan bahwa pada Bank BNI
wilayah Jawa Tengah dan Daerahlstimeway ogyakartainformasi akuntansi
mempunyai pengaruhl ebihbesar terhadap keputusan kredit bila dibandingkan
dengan informasi non akuntansi, sedangkan pada Bank Mandiri wilayah Jateng
dan DIY informasi non akuntansi |ebih besar pengaruhnya terhadap keputusan

kredit bila dibandingkan dengan informasi akuntansi.

Fenomena ketidakkonsistenan hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan
sebagaimana diuraikan di atas,sertamengingat pentingnya
informasi cal ondebiturdalam pemberian kredit, makapenulisingin lebih
mengetahui, memahami dan membuktikan sejauh mana

pengaruhinformasi akuntansidan non akuntansi terhadap keputusan pemberian
kredit. Perbedaandaripenelitiansebelumnyapenelitianinidilakukan di Bank Negara
Indonesia (BNI) Cabang TanjungKarang K ota Bandar Lampung,denganalasan
BNI merupakan salah satu bank milikpemerintah yang memilikinon performing
loan (NPL)tertinggipada semester 1 Tahun 2016, haltersebutdampakberuntun

yang diakibatkanpadatahunsebel umnyatercatatbahwal aba bersih PT Bank Negara



Indonesia (Persero) Thk atau BNI pada tahun 2015 mencapai Rp 9,1 triliun atau
mengalami penurunan sebesar 15,9 persen dibandingkan tahun 2014 yang sebesar
Rp 10,8 triliun. Penurunan tersebut akibat kredit bermasalah (non perporming
loan/NPL) yang naik menjadi 2,7 persen, dari 2 persen pada 2014, dan

peningkatan pencadangan dana kredit hingga 101,4 persen (pikiran-rakyat.com).

Berdasarkanlatarbel akang yang tel ahdipaparkan,

makapenulistertarikmel akukanpenelitiandenganjudul “Pengar uhl nfor masiAkunt
ans Dan Informasi Non AkuntansiTerhadap K eputusan
PemberianKredit(Studipada PT. Bank Negara Indonesia

TbkCabangTanjungKarang Kota Bandar Lampung)”.

1.2 Perumusandan Batasan M asalah
1.2.1 PerumusanMasalah

Berdasarkanlatarbel akang yang telahdiuraikan
diatas,makaperumusanmasal ahpadapenelitianiniadal ah:
1. Apakah terdapat
pengaruhinformasi akuntansi terhadapkeputusanpemberiankredit?
2. Apakah terdapat pengaruhinformasi non

akuntansiterhadapkeputusanpemberiankredit?



1.2.2 Batasan Masalah

Batasan masal ahdilakukan agar penelitiandanpembahasanyal ebihterarah,
sehinggahasilnyatidak bias dansesuai denganharapanpeneliti.

Adapunruanglingkuppenelitiannyaadal ah:

a. ObjekpendlitianiniadalahBank Negara Indonesia yang ada di Kota Bandar
Lampung.
b. Populasipenelitianiniadal ahseluruhanalis creditpadaBank Negara

Indonesia Cabang TanjungKarang Kota Bandar Lampung.

1.3 TujuandanM anfaatPenelitian
1.3.1 TujuanPendlitian
Berdasarkanpermasal ahan yang penuliskemukakan diatas,

makadapatdij el askantuj uandari penelitianiniadal ah:
1. Untukmemberikanbuktisecaraempirispengaruhinformasiakuntansiterhadapke
putusanpemberiankredit.
2. Untukmemberikanbuktisecaraempirispengaruhinformasinon

akuntansiterhadapkeputusanpemberiankredit.

1.3.2 ManfaatPenditian
1.3.2.1 ManfaatTeoritis
a. Hasilpenelitianinidiharapkandapatdijadikanacuan untuk penelitian

selanjutnya terutama yang berminat untuk mengkaji tentang pengaruh
informasi akuntansi dan non akuntansiterhadap pengambilan keputusan

pemberiankredit dalam ruang lingkup yang berbeda.



b. Memberikanmasukanpenulistentangpentingnyapemahamanmengenai penga
ruh informasi akuntansi dan non akuntansiterhadap pengambilan

keputusan pemberiankredit yang diaplikasi kanpada duniakerja.

1.3.2.2 ManfaatPraktis
a. Pendlitianinidiharapkandapatmenambah wawasan ataupengetahuan

dibidang laporan keuangan khususnya menyangkut efektivitas
pemberiankredit.

b. Bagiorganisasiterkaitdanbagipenelitiansel anjutnya, diharapkantemuan-
temuandal ampenélitianinidapatmemberimasukanuntukdan pertimbangan
bagi pembuat kebijakan maupun pengambil keputusan keputusan

pemberiankredit.



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 LandasanTeori

2.1.1 Teori Stakeholder (Stakeholder Theory)

Freeman dan Reed (1983)dalamGhozali dan Chariri (2007) menyatakan bahwa
dalam stakeholder theory,perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi
untuk kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat bagi para
stakeholder (pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah,
masyarakat, dan pihak lain). Dengan demikian, maka keberadaan suatu
perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholder

kepada perusahaan tersebut.

Teori Stakeholder mampu menjelaskan antara hubungan perusahaan dengan
stakeholder-nya. Stakeholder pada dasarnya dapat mengendalikan atau memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi pemakaian sumber-sumber ekonomi yang
digunakan perusahaan. Oleh karenaitu power stakeholder ditentukan oleh besar
kecilnya power yang dimiliki stakeholder atas sumber tersebut. Dengan kata lain,
teori ini menyatakan bahwa kesuksesan dan hidup matinya suatu perusahaan
sangat tergantung pada kemampuannya menyei mbangkan beragam kepentingan

dari para stakeholder atau pemangku kepentingan. Jika mampu, maka perusahaan



akan meraih dukungan yang berkel anjutan dan menikmati pertumbuhan pangsa
pasar, penjualan, dan laba. Perspektif teori ini menjelaskanmasyarakat dan
lingkungan merupakan stakeholder inti perusahaan yang harus diperhatikan

(Lako, 2011).

Karamina (2012) menyatakanbahwaBank

dalammenyal urkankreditsel al udidasarkanprinsi pkehati-

hatiandal ampengel ol aansertaadanyarisiko yang

selalumel ekatdal ampenyal urankredit,dengandi perol ehnyai nformasi dari cal ondebit
ur yang juga merupakanstakeholder (pemegang saham, kreditor, konsumen,
supplier, pemerintah, masyarakat, dan pihak lain),

makai nformasi tersebutakanbermanfaatdal ampengambil ankeputusan.

212 TeoriAtribus

Teori atribust memberikan penjelasan proses bagaimanakita
menentukanpenyebab atau motif perilaku seseorang (Gibson et. al.,1994 dalam
Ardiansah,2003). Teori ini mengacu kepada bagai mana seseorang menjelaskan
penyebabperilaku orang lain atau diri sendiri yang ditentukan apakah dari internal
ataueksternal dan pengaruhnya akan terlihat dalam perilaku individu (Luthan,
1998dalam Ardiansah, 2003). Penyebab perilaku tersebut dalam persepsi sosia
dikenaldengan dispositional attributions dan situasional attributions atau
penyebabinternal dan eksternal (Robbins, 1996 dalam Ardiansah, 2003).

Dispositionalattributions mengacu pada sesuatu yang ada dalam diri seseorang.
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Sementarasituasional attributions mengacu pada lingkungan yang mempengaruhi

perilaku.

Penentuanatribusi penyebab apakah individual atau situasi dipengaruhi olehtiga

faktor (Gibson et al.,1994 dalam Ardiansah, 2003):

A. Konsensus (consensus) adalah perilaku yang ditunjukkan jika semua
orangmenghadapi situasi yang serupa merespon dengan cara yang sama,

B. Kekhususan (distinctiveness) adalah perilaku yang ditunjukkan
individuberlainan dalam situasi yang berlainan,

C. Konsistens (consistency) adalah perilaku yang sama dalam tindakanseseorang

dari waktu ke waktu.

Herzberg (1996), Steers (1977) dalam Reed et al. (1994), dalam Ardiansah(2003)
mengungkapkan keberadaan “sejumlah atribut”, yang secara alami berlakusecara
internal dalam organisasi, mempengaruhi sikap karyawan, terutama yangberkaitan

dengan pekerjaannya.

2.2 InformasiAkuntansi

Informasi akuntansi adalah informasi yang berasal dari laporan keuangan
perusahaan (Nasirwan, 2000 dalam Karo, 2011). Informasi akuntansi merupakan
hasil dari proses pengolahan data yang bersifat kuantitatif dalam ukuran uang,
bersumber dari transaks kegiatan operasi suatu badan usaha atau unit organisas
berupa laporan keuangan badan usaha atau unit organisasi tersebut, untuk

disampaikan kepada pihak yang memerlukan, dan dapat dipergunakan oleh para
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pihak yang berkepentingan dalam mengambil berbagai alternatif keputusan
ekonomi. Laporan keuangan yang telah diperoleh kemudian dianalisis oleh pihak
bank dengan menggunakan analisis rasio, agar bank dapat memprediksi kondisi
keuangan perusahaan terkait dengan aspek keuangan. Menurut Munawir (2014)
beberapa rasio yang penting dalam hubungannya dengan kepentingan analisa

kredit yaitu rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, dan rasio rentabilitas.

MenurutHarahap (2013) Rasio likuiditas yaitu rasio untuk mengetahui kemapuan
perusahaan dalam membiayal operasi dan memenuhi kewajiban finansial pada
saat ditagih. Rasio-rasio likuiditas terdiri dari beberaparasio diantaranya Current
Ratio, Cash Ratio, Quick Ratio, dan Inventory to Working Capital. Current ratio,
yaitu ratio antara aktivalancar dengan hutang lancar. Cash Ratio, yaitu ratio
antara (kast+bank) dengan hutang lancar. Quick Ratio, yaitu ratio antara (aktiva
lancar minus persediaan) dengan hutang lancar. Inventory to Working Capital,
yaitu ratio antara persediaan dengan (aktiva lancar minus hutang lancar) atau ratio

antara persediaan dengan modal kerja.

MenurutHarahap (2013) Rasio leverage yaitu rasio untuk mengukur sampai
seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dari hutang. Dengan mengetahui
leverage rasio akan dapat dinilai tentang posisi perusahaan terhadap seluruh
kewajibannya kepda pihak lain, kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap dan keseimbangan antaraniali aktivatetap dengan
modal. Rasio Leverage terdiri dari beberaparasio diantaranya Debt to Equity

Ratio, Current Liabilitesto Net Worth (rasio ini sifatnya sama dengan Debt to
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Equity Ratio), Tangible Assets Debt Coverage, Long Term Debt to Equity Ratio,
dan Debt Service. Debt to Equity Ratio, yaitu ratio antaratotal hutang dengan
modal sendiri. Current Liabilitesto Net Worth, yaitu ratio anatara hutang lancar
dengan modal sendiri. Tangible Assets Debt Coverage, yaitu ratio antara aktiva
tetap berwujud dengan hutang jangka panjang. Long Term Debt to Equity Ratio,
yaitu ratio antara hutangjangka panjang dengan modal sendiri. Debt Service, yaitu
ratio antara (EBIT minus pajak plus bunga) dengan (angsuran kredit + bunga)

(Harahap, 2013).

MenurutMunawir (2014) Rasio Aktivitas yaitu rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mel aksanakan aktivitas sehari-hari atau kemampuan perusahaan
dalam penjualan, penagihan piutang maupun pemanfaatan aktiva yang dimiliki.
Rasio aktivitas terdiri dari beberapa rasio diantaranya perputaran persediaan
(Inventory Turn over), Average Collection Periode, perputaran aktivatetap (Fixed
Assets Turn Over), dan perputaran modal kerja (Working Capital Turnover).
Perputaran persediaan (Inventory Turn Over), yaitu ratio antara penjualan dengan
rata-rata persediaan yang dinilai bedasar harga jual atau kalau memungkinkan
ratio ini dihitung dengan memeprbandingkan antara harga pokok penjualan
dengan rata-rata persediaan. Average Collection Periode, yaitu ratio antara
piutang dengan penjualan neto per hari secara kredit. Perputaran aktivatetap
(Fixed Assets Turn Over), yaitu ratio antara penjualannetto dengan aktiva tetap.
Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover), yaitu ratio antara penjualan

neto dengan modal kerja (Munawir, 2014).
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MenurutHarahap (2013) Rasio Rentabilitas yaitu rasio-rasio yang dapat digunakan
untuk menilai kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Rasio-
rasio yang dapat digunakan untuk menilai rentabilitas antaralain adalah Profit
Margin, Return on Investment, Return on Equity, dan laba per lembar saham.
Profit Margin adalah rasio dalam hubungannya antara profit margin dengan
penjualan. Return on Investment, yaitu ratio antara laba operasional dengan total
aktiva (%).Return on Equity, yaitu ratio antara laba bersih setelah pajak dengan
modal sendiri. Laba per lembar saham, yaitu ratio antara laba dengan lembar

saham yang beredar (Munawir, 2014).

2.3 Informasi Non Akuntansi

Informasi non akuntansi adalah informasi yang tidak terdapat dalam laporan
keuangan perusahaan (Nasirwan, 2000 dalam Karo, 2011). Informasi non
akuntansi adalahinformasi yang tertuju tidak pada kondisi finansial tetapi
informasi ini lebih merujuk kepada pribadi atau pihak-pihak yang pernah terkait
dalam kegiatan bisnis calon debitur. Menurut Supriyono (2011) analisis yang
digunakan untuk informasi non akuntans diterapkan pada analisa kredit kualitatif.
pada analisis kualitatif melihat dari sudut yang berbeda seperti menganalisis
reputas debitur, pengel olaan manajemen, tingkat risiko, persaingan, lingkungan,
makro ekonomi, tren usaha, dan lain-lain. Adapun informasi yang dibutuhkan
dalam analisis kualitatif diantaranya pemegang saham (Shareholder), komisaris,

direktur utama, direktur, pengelolaan manajemen, riwayat usaha, hubungan bank,
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kelayakan industri (Industry Studies), strategi persaingan, makro ekonomi,

lingkungan, risiko dan jaminan (Supriyono, 2011).

Susunan nama-nama pemegang saham (Shar eholder) khususnya pemegang saham
mayoritas sangat memegang peranan dalam menjalankan perusahaan. Sehingga
bank melihat reputasi masing-masing pemegang saham. Kepemilikan 20% di
perusahaan lain harus dijadikan one obligor. Dalam daftar pemegang saham dapat
terdiri dari pemegang saham mayoritas dan pemegang saham minoritas. Bank
akan melihat nama-nama pemegang saham terutama pemegang saham mayoritas
disamping yang lainnya juga.Komisaris, Direktur Utama, dan Direktur sangat
memegang peranan dalam keberhasilan menjal ankan perusahaan sehingga bank
akan melihat latar belakangpendidikan, pengalamannya, reputasi masing-masing
nama yang masuk ke dalam daftar pengurus, dan lain-lain. Karena keberhasilan
perusahaan dapat dikaitkan dengan kapasitas Komisaris, Direktur Utama, Direktur

(Sunaryo, 2007).

Pengel olaan manajemen merupakan salah satu unsur paling penting dalam
menjalankan usaha. Apakah dalam manajemennya profesional atau masih one
man show. Beberapa hal yang diperhatikan oleh bank dalam menilai manajemen
perusahaan diantaranya menurut Supriyono (2011) :

A. Apakah sistemnya sudah otomatis atau masih manual.

B. Yang paling penting adalah kualitas sumber daya manusia (kualitas

karyawan) beserta sistem pengembangannya misalnya training berkelanjutan,
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adanya proses Total Quality Management yang terus-menerus (Kaizen),
Service Quality, standarisasi, sertifikasi, dan lain-lain.
C. Apakah karyawannya sudah mempunyai keahlian masing-masing, apakah
umurnya masih muda, dan sudah diterapkan sistem regenerasi, dan lain-lain.
D. Apabiladibidang industri, apakah sudah mempunyai manajemen operasi
yang baik. Apakah sudah ada SOP (System Operating Procedure) dan SO

(International Organization for Sandardization), dan lain-lain.

Menurut Supramono (2009) menilai usaha untuk perorangan dilihat mulai dari
riwayat sekolah, bekerja, dan riwayat usaha; mulai dari usaha pertama sampal
dengan usahaterakhir. Seberapalama calon debitur mendalami usahanya saat ini,
seberapa besar pengalamannya dalam menghadapi kompetisi usaha sgjenis.
Umumnya dengan pengalaman usaha minimal 3 tahun sudah dapat
mengertikarakteristik bidang usahanya. Pengalaman usaha minimal selama 3

tahun sebagal salah satu persyaratan penga uan permohonan kredit.

Bank melihat hubungan debitur dengan bank sudah berapalama. Semakin lama
debitur berhubungan dengan bank dengan reputasi baik, penilaian bank terhadap
yang bersangkutan akan semakin positif. Hubungan bank tergolong sangat
penting, satu kali berbuat kesalahan di satu bank, efeknya akan berpengaruh ke
seluruh bank, misalnya pernah masuk dalam daftar hitam Bank Indonesia (Black

List), bermasalah di kartu kredit, bermasalah di pinjaman (Supramono, 2009).

Untuk menila kelayakan industri (Industry Studies) bank melihat jenis-jenis

usahadebitur. Dari jenis usaha debitur sgja sudah dapat menunjukkan tingkat
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risiko. Jenis usaha yang mempunyai risiko tinggi misalnya adal ah usaha yang
tergolong “Sunset Business”, “Sow Moving Business”, “One Time Transaction
Business”. Setiap jenis industri mempunyai karakteristik masing-masing.
Karakteristik itu berbeda antara satu industri dengan jenis industri

lainnya(Supriyono, 2011).

Strategi persaingan datang mulal dari tujuan yang jelas dan rencana yang mantap.
Daam peta persaingan bisnis yang kompetitif dan arus globalisasi yang tidak
dapat dicegah, membuat persaingan ketat tidak terkendali. Di pasar saling berebut
konsumen dengan berbagai cara. Akibat dari persaingan ketat, banyak perusahaan
baru muncul, tetapi secara bersamaan pula banyak perusahaan gulung tikar.
Daam analisisini bank melihat seberapajauh kemampuan calon debitur untuk
menghadapi persaingan ketat dipasar bebas. Seberapa kuat calon debiturmenjadi
market leader di pasar dan strategi-strategi dalam menghadapi persaingan bebas

(Kasmir, 2012).

Kondisi makro ekonomi Indonesia akan selalu dipengaruhi pula oleh makro
ekonomi regional/dunia atau mungkin bisa juga saling memengaruhi (efek
domino). Menurut Supriyono (2011) ekonomi makro di dalam negeri akan jauh
memengaruhi kondisi bisnis Indonesia. Beberapa faktor yang dapat memengaruhi
makro ekonomi, yaitu pertumbuhan ekonomi (GNP, GDP), neraca pembayaran
(Surplus/Defisit), inflasi, kebijakan moneter (tingakt suku bunga, instrumen),

kebijakan fiskal (APBN, perpajakan).
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Menurut Noorchamid (1990) dalamMunawaroh (2011) yang berhubungan dengan
hal-hal lingkungan diantaranya sejauh mana bidang usaha sangat dipengaruhi oleh
kebijakan pemerintah, sejauh mana penduduk dan pemerintah mendukung tempat
usaha tersebut, dukungan pendudukan, dan yang ketiga seberapa besar potensi
daerah yang mendukung misal ketersediaan SDM di wilayah tersebut, besar
UMR, dekat jalan tol, dekat bandara, dekat pelabuhan, peraturan daerah yang

mendukung.

Satu jenis industri/usaha mempunyai tingkat risiko yang berbeda antarajenis
industri/usaha satu dengan industri/usahalainnya. Di dalam manajemen risiko,
risiko dapat dibagi menjadi 2 golongan utama, yaitu Predictable Risk dan
Unpredictable Risk(Kasmir, 2012). FahmidanHadi (2009) menjelaskan bahwa
sebuah bank dapat jatuh karena Unpredictable Risk, dan sama pula dengan sebuah
perusahaan, dapat jatuh karenarisiko yang tidak terduga. Jenisrisiko dan
besarnya risiko tergantung beberapa faktor yaitu jenis usaha, cara berdagang atau
berbisnis, cara pembayarandari pelanggan, kualitas pelanggan, kualitas
manajemen dan lain-lain. Dalam hal ini pihak bank melihat seberapajauh debitur

dapat memanajemen risiko usahanya.

Penilaian jaminan dilakukan untuk melihat sgjauh manatingkat kemudahan
diperjualbelikannya objek jaminan (Marketable), semakin mudah aset tersebut
diperjualbelikan, tingkat risiko bank semakin berkurang. Jaminan hanya berfungsi
dan bersifat sebagai solusi terakhir (Second Wayout) apabila debitur bermasalah

tidak dapat mengembalikan kewajiban pinjaman (FahmidanHadi, 2009). Menurut
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Munawir (2014) dalam menilai jaminan bank harus meneliti kepemilikan jaminan

tersebut, mengukur stabilitas dari pada nilainya, memperhatikan kemampuan
untuk dijadikan uang dalam waktu relatif singkat tanpa terlalu mengurangi
nilainya.

2.4 PemberianKreditpada Bank Negara Indonesia (BNI)
24.1 PengertianKredit
Menurut undang-undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 kreditadal ah

penyediaanuang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan ataukesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain
yang mewajibkan pihakpeminjam melunasi utangnya setel ah jangka waktu

tertentu dengan pemberian bunga

Menurut Kasmir (2012), unsur-unsur kredit adalah sebagai berikut:

A. Kepercayaan, Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit (bank) bahwa kredit yang

diberikan baikberupa uang, barang atau jasa akan benar-benar diterima
kembali dimasa tertentudi masa datang.

B. Kesepakatan, Kesempatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian di mana

masing-masing pihakmenandatangani hak dan kewajibannya masing-masing

yang dituangkan dalamakad kredit yang ditangani oleh kedua belah pihak
yaitu pihak bank dan nasabah

C. Jangkawaktu, Jangka waktu mencakup masa pengembalian kredit yang
tel ahdi sepakati.

D. Risiko, Risiko kerugian dapat diakibatkan dua hal, yaitu:
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o0 Risiko kerugian yang diakibatkan nasabah sengaja tidak mau
membayarkreditnya padahal mampu.
0 Risiko kerugian yang diakibatkan karena nasabah tidak sengaja,
contohakibat terjadinya musibah.
E. Balasjasa, Balasjasa dalam bentuk bunga, biaya provisi dan komisi serta
biayaadministrasi kredit adalah keuntungan utama bank. Sedangkan bagi

bank syariah,balas jasa ditentukan dengan bagi hasil

2.4.2 JaminanKredit

Menurut Kasmir (2012) Fungsi jaminan kredit adalah untuk melindungi bankdari
kerugian. Dengan adanya jaminan kredit dimana nilai jaminan biasanya
melebihinilai kredit maka bank akan aman jika debitur tidak dapat melunasinya.
Jaminan kredit dibagi sebagai berikut:

A. Jaminan dengan barang-barang

B. Jaminan dengan surat berharga

C. Jaminan orang atau perusahaan

D. Jaminan asurans

Menurut Kasmir (2012), prinsip-prinsip pemberian kredit dengan
menggunakanprinsip pemberian kredit 5C atau prinsip pemberian kredit 7P.
A. Pemberian kredit 5C

a. Character, Suatu sifat atau watak seseorang dalam hal ini debitur
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Capacity (Capability), Melihat kemampuan calon nasabah dalam
membayar kredit yangdihubungkan dengan kemampuannya mengelola
bisnis serta kemampuanmemperol eh laba

Capital, Untuk mengetahui sumber-sumber pembiayaan yang dimiliki

nasabahterhadap usaha yang akan dibiayai oleh bank

Collateral, Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang
bersifat fiskmaupun non fisik yang berfungsi sebagai pelindung bank
dari resikokerugian

Condition, Menilai kredit hendaknyajugadinilai kondisi ekonomi
sekarang dan untuk dimasa yang akan datang sesuai sektor masing-

masing

B. Penilaian dengan prinsip 7P

a.

Personality, Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah
lakunya sehari-harimaupun masa lalunya

Party, Y aitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu
ataugol ongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta
karakternya

Purpose, Untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit,
termasuk jeniskredit yang diinginkan nasabah

Prospect, Untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang
apakahmenguntungkan atau tidak, atau dengan katalain mempunyai

prospek atausebaliknya
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e. Payment, Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan

f.

kredit yangtelah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk
pengembalian kredityang diperolehnya

Profitability, Untuk menganalisis bagaimana nasabah memperoleh |aba.

g. Protection, Bertujuan untuk menjaga kredit yang dikucurkan namun

melalui suatuperlindungan yang dapat berupa barang atau orang atau

jaminan asuransi

C. Adapun penilaian kredit dengan studi kelayakan meliputi

a

Aspek hukum, Merupakan aspek untuk menilai keabsahan dan keaslian
dokumen-dokumenatau surat-surat yang dimiliki oleh calon debitur
Aspek pasar dan pemasaran, Y aitu aspek untuk menilai prospek usaha
nasabah sekarang dan di masayang akan datang

Aspek keuangan, Merupakan aspek untuk menilai kemampuan calon
nasabah dalammembiayai dan mengelola usahanya

Aspek operasi/teknis, Merupakan aspek untuk menilai tataletak ruangan,
lokasi usaha dankapasitas produksi suatu usaha yang tercermin dari sarana
dan prasaranayang dimiliki

Aspek mang emen, Merupakan aspek untuk menilai sumber daya manusia
yang dimiliki olehperusahaan, baik dari segi kuantitas maupun segi
kuaitas

Aspek ekonomi/sosial, Merupakan aspek untuk menilai dampak ekonomi
dan sosial yangditimbulkan dengan adanya suatu usaha terutama terhadap

masyarakat,apakah |ebih banyak benefit atau cost atau sebaliknya
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0. Aspek AMDAL, Merupakan aspek yang menilai dampak lingkungan yang
akan timbuldengan adanya suatu usaha, dan cara-cara pencegahan atas

dampak tersebut.

2.4.3 Prosedur PemberianKreditpada Bank Negara Indonesia (BNI)

Tujuan prosedur pemberian kredit adalah untukmemastikan kelayakan suatu
kredit, diterima atau ditolak. Dalam praktiknyaprosedur pemberian kredit secara
umum dapat dibedakan antara pinjamanperseorangan dan pinjaman suatu badan
hukum.Prosedur pemberian kredit oleh badan hukum sebagai berikut,
(berdasarkanhasilwawancaraterhadapSpv Unit KCP Bandar Lampung, 2017):
A. Pengajuan Proposal:

Adalah permohonan kredit secara tertulis dalam suatu proposal,

yangberisikan keterangan:

a. Riwayat perusahaan, Seperti riwayat hidup perusahaan, jenis bidang
usaha, nama pengurus berikutlatar belakang pendidikannya,
perkembangan perusahaan serta wilayahpemasaran produknya

b. Tujuan pengambilan kredit, Harus dijelaskan tujuan dalam pengambilan
kredit apakah untuk modal kerjaatau investas

c. Besarnyakredit dan jangka waktu, Harus dijelaskan juga besarnya
jumlah kredit yang diinginkan dan jangkawaktu kreditnya

d. Carapemohon mengembalikan kredit, Perlu dijelaskan dengan rinci cara-
cara nasabah dalam mengembalikankreditnya apakah dari hasil penjualan

atau dengan caralainnya
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e. Jaminan kredit, Jaminan yang diberikan dalam bentuk surat atau
sertifikat, dan biasanyasetiap jaminan diikat dengan suatu asuransi
tertentu

B. Selanjutnya proposal dilampiri berkas-berkas yang telah dipersyaratkan

seperti:

Akte pendirian perusahaan

Bukti diri (KTP) para pengurus dan pemohon kredit
- T.D.P(TandaDaftar Perusahaan)
- N.P.W.P (Nomer Pokok Wagjib Pgjak)
- Neracadan laporan rugi laba 3 tahun terakhir
- Foto copy sertifikat yang dijadikan jaminan
- Daftar penghasilan bagi perseorangan
- Kartu keluarga (KK) bagi perseorangan

B. Penyelidikan Berkas Pinjaman
Tahap selanjutnya adalah penyelidikan dokumen-dokumen yang
digjukanpemohon kredit. Tujuannya adal ah untuk mengetahui apakah berkas
yangdiajukan sudah lengkap sesuai persyaratan yang telah ditetapkan.
Apakah berkas-berkas lampiran proposal membuktikan kebenaran
dankeaslian, seperti kebenaran dan keaslian akte notaris, TDP, KTP, dan
surat-suratjaminan seperti sertifikat tanah, BPKB mobil ke instalasi
berwenang yangmengel uarkan.
Kemudian jika semuaasli dan benar, pihak bank akan mencobamengkalkulasi

jumlah kredit yang diminta memang relevan dan kemampuannasabah untuk



membayar. Dengan cara melihat angka-angka dilaporan keuangandengan

berbagai rasio keuangan yang ada.

. Wawancara Pertama

Merupakan penyelidikan kepada calon peminjam dengan cara
berhadapanlangsung dengan calon pemimpin. Tujuannya adalah untuk
mendapatkankeyakinan apakah berkas-berkas tersebut sesuai dan lengkap
seperti yang bankinginkan. Dan juga untuk mengetahui keinginan dan
kebutuhan nasabah yangsebenarnya.

. Peninjauan ke Lokasi (On the Spot)

Tujuan peninjauan ke lapangan adalah untuk memastikan bahwa objekyang
akan dibiayai benar-benar ada dan sesuai dengan apa yang tertulis

dalamproposal

. Wawancara Kedua

Hasil peninjauan lapangan dicocokan dengan dokumen yang ada sertahasil
wawancara pertama dalam wawancara kedua. Ini merupakan
kegiatanperbaikan berkas, jika mungkin ada kekurangan-kekurangan pada
saat setelahdilakukan on the spot di lapangan

. Keputusan Kredit

Keputusan kredit adalah untuk menentukan apakah kredit layak
untukdiberikan atau ditolak, jikalayak maka dipersiapkan administrasinya,
keputusankredit mencakup:

- Akad kredit yang akan ditandatangani

24
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- Jumlah uang yang diterima
- Jangkawaktu kredit
- Dan biaya-biaya yang harus dibayar

G. Penandatanganan Akad Kredit/Perjanjian Lainnya
Merupakan kelanjutan dari diputuskannya kredit.
Penandatanganandil aksanakan antara bank dengan debitur secaralangsung
atau melalui notaris

H. Realisas Kredit
Redlisas kredit diberikan dengan cara membuka rekening giro
atautabungandi bank yang bersangkutan. Pencairan dana kredit tergantung
darikesepakatan kedua belah pihak dan dapat dilakukan sekaligus atau

bertahap

2.5 PendlitianT erdahulu

Trimeranti (2015) membuktikanbahwainformasi akuntansi dan informasi non
akuntansi berpengaruh positif terhadap keputusan pemberian kredit, artinya
semakin tinggi informasi akuntansi dan informasi non akuntansi yang diberikan

maka semakin tinggi tingkat keputusan pemberian kreditnya.

Fitri (2014)denganjudul penelitianpengaruhinformasilaporankeuangandan non
keuanganperusahaanterhadappengambilankeputusanpemberiankreditinvestasi,
hasi| penelitianmembukti kanbahwal nformasi keuangandan non
keuanganperusahaanberpengaruhterhadappengambilankeputusanpemberiankrediti

nvestasi.



PenelitianKaramina (2012) bertujuan untuk mengetahui pengaruh informasi
akuntansidan informasi non akuntansi terhadap keputusan kredit pada kantor
unitPT Bank Rakyat Indonesia Tbk Pekalongan. Hasil pendlitian
secargparsiainformasi akuntansi berpengaruh terhadap keputusan kreditdan

informasi non akuntansi tidak berpengaruh terhadap keputusan kredit.

Silitonga
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(2009)denganj udul penelitianpengaruhanali sakinerjakeuanganperusahaanuntukkep

utusanpemberiankredit (studikasuspemberiankredit di PT. Bank Mandiri, Tbk.),
menggunakanempatpengukuranrasiokeuanganyaitu: rasiolikuiditas,
rasioprofitabilitas, rasiosolvabilitas, danrasioaktivitas.
Selainmenganalisisinformasilaporankeuangan, paraanalis juga

menganalisigaminan yang dimilikiol ehcal onnasabah.

Gulo (2005) mendliti pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Kantor cabang
Medan dengan hasil penelitian yang diperoleh bahwa informasi non akuntansi
memiliki pengaruh terhadap persetujuan kredit Y asa Griya pada PT. Bank

Tabungan Negara (Persero) Cabang Medan.

Sudaryono (2005) meneliti dengan membandingkan antara Bank BNI dengan
Bank Mandiri wilayah Jateng dan DIY dengan hasil penelitiannya mengatakan
bahwa pada Bank BNI informasi akuntansi |ebih besar pengaruhnya terhadap

keputusan kredit bila dibandingkan dengan informasi non akuntansi, sedangkan
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pada Bank Mandiri informasi non akuntansi |ebih besar pengaruhnya terhadap

keputusan kredit bila dibandingkan dengan informasi akuntansi.

Suroso (2003) meneliti pada PT. Bank Mandiri Tbk Cabang Medan Imam Bonjol
dengan hasil yang diperoleh bahwainformasi akuntansi dan non akuntans
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan kredit.

2.6 KerangkaPemikiran

Informasi Akuntansi(X1)

H1

Keputusan
PemberianKredit (Y)

Informasi Non Akuntansi (X2)

H2

Gambar2.1. KerangkaPemikiran

2.7 HipotesisPenedlitian

2.7.1 Informas Akuntans Terhadap Keputusan Pemberian Kredit
Accounting Principle Board (1970) dalamSudaryono (2005) mendefinisikan
akuntansi sebagal suatu kegiatan jasa yang berfungsi untuk memberikan informasi
kuantitatif, umumnya dalam ukuran uang, mengenai suatu badan ekonomi yang
dimaksud untuk digunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi atau sebagai
dasar dalam memilih di antara beberapa alternativ.Informasi akuntansi merupakan
hasil dari suatu proses pengolahan data yang bersifat kuantitatif dalam ukuran
uang, bersumber dari transaksi kegiatan operasi suatu badan usaha atau unit
organisasi dapat berupa laporan keuangan badan usaha atau unit organisasi

tersebut, untuk disampaikan. Laporan keuangan bermanfaat untuk melihat kinerja
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perusahaan dan memproyeksikan kondisi usaha atau organisasi pada masa yang

akan dating (Prasnanugraha, 2007).

Berdasarkaninformasi keuangan dapatdiputuskan apakah pinjaman yang telah
diberikan beserta bunga akan dapat dibayar oleh debitur sesuai dengan perjanjian
kredit yang ditandatangani kedua belah
pihak.BerdasarkanhasilpenelitianFitri(2014)

menemukanbahwai nf ormasi keuanganperusahaanber pengaruhterhadappengambila
nkeputusanpemberiankreditinvestasi, SelainituSuroso
(2003)membuktikanbahwainformasi akuntansi berpengaruh terhadap pengambilan
keputusan kredit,sgjalandenganpenelitianKaramina (2012) yang
membuktikanbahwasecaraparsialinformasi akuntansi berpengaruh terhadap
keputusan kredit, sedangkanpenelitianSudaryono
(2005)menemukanbahwainformasi akuntansi lebih besar pengaruhnya terhadap
keputusan kredit bila dibandingkan dengan informasi non akuntansi,

makahi potesis yang dapatdikemukakanadal ah:

Hi:Informasi akuntans berpengaruh terhadap pengambilan keputusan kredit

2.7.2 Informas Non Akuntans Terhadap Keputusan Pemberian Kredit

Untuk menjaga kualitas kredit dari suatu Bank tersebut diperlukannya suatu
penilaian ataupun prinsip-prinsip pemberian kredit terhadap debitur.Selain
informasi akuntansi yang mempengaruhi pemberian kredit, informasi non
akuntansi dapat mempengaruhi pemberian kredit kepada calon debitur.Menurut

Arsyad (2008) analisis yang digunakan untuk informasi non akuntansi diterapkan
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pada analisa kredit kualitatif. pada analisis kualitatif melihat dari sudut yang
berbeda seperti menganalisis reputasi debitur, pengel olaan manajemen, tingkat
risiko, persaingan, lingkungan, makro ekonomi, tren usaha, dan lain-lain.Bank
melihat hubungan debitur dengan bank sudah berapa lama. Semakin lama debitur
berhubungan dengan bank dengan reputasi baik, penilaian bank terhadap yang
bersangkutan akan semakin positif. Hubungan bank tergolong sangat penting, satu
kali berbuat kesalahan di satu bank, efeknya akan berpengaruh ke seluruh bank,
misalnya pernah masuk dalam daftar hitam Bank Indonesia (Black List),

bermasalah di kartu kredit, bermasalah di pinjaman (Munawaroh, 2011).

Berdasarkanhasil penelitianSuroso (2003)membuktikanbahwainformasi non
akuntansi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan kredit,

berbedadenganK aramina (2012) yang menemukanbahwasecaraparsialinformasi
non akuntansi tidak berpengaruh terhadap keputusan
kredit.MeskipundemikianhasilpenelitianTrimeranti (2015)
menemukanbahwainformasi non akuntansi berpengaruh positif terhadap
keputusan pemberian kredit, artinya semakin tinggi informasi non akuntansi yang
diberikan maka semakin tinggi tingkat keputusan pemberian kreditnya,
hasilinisgjalandenganpenelitianGulo (2005) yang menyimpul kanbahwainformasi
non akuntansi memiliki pengaruh terhadap persetujuan kredit, makahipotesis yang

dapatdikemukakanadal ah:

H,:Informasi non akuntansi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan kredit



BAB |1
METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian

3.1.1 PopulasiPenditian

MenurutSugiono (2013) populasiadal ahgabungandarisel uruhelemen yang
berbentukperistiwa, halatau orang yang memilikikarakteristik yang serupa yang
men; adi pusatperhati anseorangpeneliti karenai tudi pandangsebagai sebuahsemestape
nelitian.Popul asidal ampeneliti aniniadal ahsel uruhkaryawan yang
diberiwewenangdantanggungjawabolehPT. Bank Negara Indonesia yang ada di
Kota Bandar Lampungyang dibawahioleh KCU BNI

TanjungK aranguntukmenanganilangsungdari proses

analisissampai keputusanpemberiankredit.Berdasarkan hasil

observasi penelitiandiketahui bahwajuml ahpopul asidalampenelitianiniadal ah 124
responden yang terdapat di 9 Unit Bank Negara Indonesia yang ada di Bandar

Lampung.

3.1.2 Sampel Pendlitian

M enurutSugiono (2013)sampel adal ahbagi andarijumlahdankarakteristik yang

dimilikiolehpopul asitersebut. Penelitiani nimenggunakanteknik sampling jenuh,
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yaituteknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai

sampel (Sugiyono, 2013:96).

Berdasarkanhasil observasipenelitian, sampel yang diperol ehadal ahsebagai berikut:

Tabel3.1
Teknik PengambilanSampel
Jumlah
No Nama Unit Karyawan

1 | KCU Tanjung Karang 22
2 | KCP Teuku Umar 16
3 | KCP Antasari 12
4 | KCP Panjang 15
5 | KCP Bandar Lampung 18
6 | KK Pasar Tengah 15
7 | KK Way Halim 10
8 | KK Univ Maahayati 6
9 | KK Kedaton 10

Jumlah 124

Sumber: Hasilobservasipendlitian, 2017

Padatabel diatasterlihatdari9 unit BNI yang ada di Bandar Lampung Kantor
CabangUmum (KCU) TanjungKarang yang merupakankantorpusat BNI di

Bandar Lampung mempunyaijumlahterbanyakkaryawanmenanganilangsungdari

proses analisi ssampai keputusanpemberiankreditdibandingkan unit BNI yang lain.

3.2 InstrumenVariabe Pendlitian

V ariabel penelitianpadadasarnyaadal ahsesuatuhal yang terbentukapasagja yang

ditetapkanol ehpenelitiuntukdi pel g ari sehinggadi perol ehi nformasi tentanghal terseb

ut, kemudianditariksimpulan (Sugiono, 2013). Variabel-variabel yang

digunakandalampenelitianiniyaitu:
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3.21 InformasiAkuntans

Anadisisinformasi akuntansi merupakananalisis kodisi keuangan calon debitur
untukmengetahui usulan kredit yang dapat diterimaatau ditolak. Analisis
informasi akuntansi dilakukandengan pemeriksaan laporan keuangan debitur,
dengan analisis pada laporan keuangan bankdapat mengetahui likuiditas,

solvabilitas, rentabilitas,dan stabilitas usaha debitur (Prasnanugraha, 2007).

K uesionerpenelitianinibersumberdari Sudaryono (2005)yang
mengacupadapedoman Bank Indonesia

dalammemberikankredit,terdiridari 10butirpertanyaanmenggunakanskal alikert(1 —
5)yang mengacupadakriteriasebagaiberikut: TP(TidakPernah) denganskor 1,HTP
(HampirtidakPernah) denganskorjawaban 2,KK (Kadang-kadang) denganskor 3,

SR (Sering) denganskorjawaban 4, SL (Selalu) denganskorjawabanb.

3.2.2 InformasiNon Akuntansi

Anaisisinformasi non akuntansi merupakananalisis terhadap kualitas dan
stabilitas usahadengan mempertimbangkan dengan memeriksaberbagai aspek
diluar laporan keuangan untukmemberikan gambaran |ebih dan lengkap
mengenaidebitur guna menunjang keputusan kredit,dengan mempertimbangkan
karakter, latar belakang,kualitas manajemen, pasar dan persaingan,serta prospek
usaha.K uesionerpenelitianinibersumberdari Sudaryono (2005) yang
mengadopsidaripenelitianSuryanawa (1995) yang

terdiridari 7butirpertanyaanmenggunakanskalalikert(1 — 5) yang

mengacupadakriteriasebagai berikut: TP (TidakPernah) denganskor 1, HTP
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(HampirtidakPernah) denganskorjawaban2, KK (Kadang-kadang) denganskor 3,

SR (Sering) denganskorjawaban 4, SL (Selalu) denganskorjawaban 5.

3.2.3 Keputusan PemberianKredit

V ariabel dependendal ampenelitiani niadal ahkeputusanpemberiankredit, Pihak

Bank

dalammemberikankeputusankepadacal ondebiturdapatberupak eputusandi setuj uiata
uditolak. Variabel keputusanpemberiankreditdalam penelitian ini diukur dengan
pertanyaan instrumen yang dikembangkan oleh Suryanawa (1995), dan telah
direplikas oleh Sudaryono (2005) yaitu “sebagaianalaliskredit, permohonan yang
sudahditangani, bagaimanakeputusankredit yang diambil bank

dari sebagianbesar permohonankredittersebut. PengukurandenganmenggunakanSkal

aBinomial (1 & 0), 1 biladisetujui, O biladitolak.

Rangkumanmengenai definsi operasi onal variabel terangkumkedal amtabel berikut:

Tabd 3.2.0perasondVariabe Penditian

No Variabd DefinisOperasional Indikator K N.O' Skala
uesioner
1 Andlisisinf | Informasi akuntansi . Tingkat 1 Skalalikertde
ormasiAku | merupakan hasil dari proses PertumbuhanPe ngan Lima
ntans pengolahan data yang njualan pilihanjawab
bersifat kuantitatif dalam Profit Margin an
ukuran uang, bersumber dari Return on TP
transaksi kegiatan operasi Investment (TidakPernah
suatu badan usaha atau unit Debt Service 7 ) skor 1, HTP
organisasi berupa laporan Coverage (Hampirtidak
keuangan badan usaha atau id 9 5 Pernah) skor
unit organisasi tersebut, Likuiditas 2, KK
untuk disampaikan kepada Cash Flow 6 (Kadang-
pihak yang memerlukan, dan PerputaranPiuta 7 kadang) skor
dapat dipergunakan oleh para ng 3, SR
pihak yang berkepentingan PerputaranPerse 8 (Sering) skor
dalam mengambil berbagai diaan 4, SL
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No Variabd DefinisOperasional Indikator K N.O' Skala
uesoner
aternatif keputusan ekonomi |9. Moda Kerja 9 (Selalu) skor
(Jumingan, 2006). 10. Modal Sendiri 10 5
2 Andlisisinf | Analisisterhadapkualitasdans |1. Mangemen 1 Skalalikertde
ormasi Non | tabilitasusahadenganmempert | 2. Produksi 2 ngan Lima
Akuntans | imbangkandenganmemeriksa — pilihanjawab
berbagai aspekdil uarlaporank _Kondl SiEkonom 3 an
euanganuntukmemberikanga : P
mbaranl ebihdanlengkapmeng | 4. Jaminan (TidakPernah
enai debiturgunamenunjangke PeriiinandanL. ) skor 1, HTP
putusankredit (Munawaroh, ait ajs €9 (Hampirtidak
2011) Pernah) skor
6. JenisUsaha 6 2, KK
7. Karakter 7 (Kadang-
kadang) skor
3, SR
(Sering) skor
4, SL
(Selalu) skor
5
3 Keputusan | Perlakuanpihak Bank Dari 1 Dummy
Pemberian | dalammemberikankeputusan sebagianbesarper 1
Kredit kepadacal ondebiturdapatberu mohonankredit, biladi setuj
pakeputusandisetu;j ui ataudito bagai manakeputu ui,0
lak (Sudaryono, 2005) sankredit yang bil aditol ak
diambil bank,
disetujui,
atauditolak

3.3 MetodeAnalisis Data
3.3.1 StatistikDeskriptif

Stati stikdeskriptifdalampenelitiani ni di gunakanuntukmemberikandeskripsifatauvar

iabel-variabel pendlitian.

Stati stikdeskriptifakanmemberi kangambaranataudeskrepsi umumdarivari abel penel

itianmengenainilai rata-rata (mean), standardeviasi, maksimum, minimum, sum.

Pengujianinidil akukanuntukmempermudahdal ammemahamivariabel -vari abel

yang digunakandal ampenelitian.
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3.3.2 UjiPersyaratanAnalisis Data

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,
2013).Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukansecara statistik yaitu
menghitung korelasi antara masing-masi ngpertanyaan dengan skor total dengan
menggunakanmetode Product Moment Pearson Correlation. Datadinyatakan
valid jika nilar-hitung yang merupakan nilaidari Corrected Item-Total

Correlation > dari r-tabel padasignifikansi 0.05 (5%)(Gozali,2013).

2. Uji Reliabilitas

Ujireliabilitasdil akukansetel ahujivaliditasdanhanyapertanyaan-pertanyaan yang
telahdianggap valid. Ujireliabilitasadal ahal atuntukmengukursuatukuesioner yang
merupakanindikatordarivariabel ataukonstruk. Cara yang
digunakanuntukmenguijireliabilitaskuesi oneradal ahdenganmenggunakanrumuskoe
fisienCronbach Alpha. Kriteriapengujianujireliabilitasadal ahsebagai beri kut
(Cronbach, 1951dalamGhozali, 2013):

- Alpha> 0,60 konstruk (variabel) memilikireliabilitas,

- Alpha< 0,60 konstruk (variabel) tidakmemilikireliabilitas.

3.3.3 RegresiLogistik

Analisidogistikregresi di butuhkanuntukmengungkapprobabilitasterjadinyavariabel

dependendapatdi prediksi ol ehvariabelindependen. Mayer
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danPifer(1980)dalamGhozali(2013), menerapkan limited dependenvariabel model
regresidalampenelitiannya. Pendekatani nimenggunakan symbol “1”
untukbiladisetujuidan “0” untukbiladitol ak.

Sel anjutnyapengujianakandilakukandenganmenggunakananalisisregresi logistic.
Berdasarkanrumusanmasal ahdankerangkapemikiranteoritis yang
telahdiuraikansebelumnya, maka model penelitian yang

dibentukadal ahsebagai berikut:

PPK=Lo+B1l A1+ B2l NA+e

Keterangan :

p :Probabilitasvari abel dependen
Bo : Konstanta

B12 : Koefisien regresi

PPK . Persetujuanpemberiankredit
A - Informasi Akuntansi

INA - Informasi Non Akuntansi

e :eror term

1. Menilai model Regresi (Goodness Of Fit)

MenurutGhozali (2013)Logistic regression adalah model regresi yang
telahmengalamimodifikasi, sehinggakarakteristiknyasudahti daksamal agidengan
model regresi sederhanaatauberganda. Dalammenilai model
regresilogistikdapatdilihatdaripengujianHosmer and Lemeshow’s goodness of fit.
Pengujianinidilakukanuntukmenilai model yang dihipotesiskan agar data
empiriscocokatausesual dengan model. JikanilaistatistikHosmer and Lemeshow’s

goodness of fit test samadenganataukurangdari 0,05, makahipotesisnolditolak.
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Sedangkanijikanilainyal ebihbesardari 0,05 makahi potesi snoltidakdapatditol ak,
artinya model mampumemprediksinilai observasi nyaataucocokdengan data
(Ghozali, 2013).

Ho: Model yang dihipotesiskan Fit dengan data

Ha Model yang dihipotesiskantidak Fit dengan data

2. MenilaiKeseluruhan Mode (Overall Model Fit)

Untukmenilaikeseluruhan model (Overall Model Fit) ditunjukkandenganLog
Likelihood Value (nilai —2 Log Likelihood Value),
yaitudengancaramembandingkanantaranilai —2 Log Likelihood Value padaawal
(block number = 0), dimanamodel hanyamemasukkankonstantadengannilai —2
Log Likelihood Value padasaatblock number = 1, dimana model

memasukkankonstantadanvariabel bebas(Ghozali, 2013).

Apabilanilai —2 Log Likelihood Value block number = 0 lebihbesardarinilai —2
Log Likelihood Value block number = 1, makamenunjukkan model regresi yang
baik. sehinggapenurunanLog Likelihood menunjukkan model

regresisemakinbaik.

3.4 PengujianHipotesis

Pengujiankoefisienregresidil akukanuntukmenguji seberapaj auhsemuavariabel beba
s yang dimasukkandalam model mempunyai pengaruhterhadapvariabelterikat.

K oefisienregresi dapatdi tentukandenganmenggunakanWal d

Stati stikdannilai probabilitas (Sig) dengancaranilaiWald

Stati stikdibandingkandenganChi-Squar e tabel, sedangkannilaiprobabilitas (Sig)



dibandingkandengantingkatsignifikansi (o).
Untukmenentukanpenerimaanataupenol akan Ho

didasarkanpadatingkatsignifikansi (o) 5%, dengankriteria (Ghozali, 2013):

Ho diterimaapabilawWald hitung<Chi-Square Tabel, dannilal Asymptotic
Sgnificance >tingkatsignifikansi (o). Hal iniberarti H

aternatifditol akatauhipotesis yang menyatakan variable
bebasterpengaruhterhadapvariabelterikatditol ak.

Ha diterimaapabilawald hitung>Chi-Sguar e tabel, dannilai Asymptotic
Sgnificance <tingkatsignifikansi (o). Hal iniberarti H
alternatifditerimaatauhi potesis yang menyatakanvariabel bebas yang

berpengaruhterhadapvariabel terikatditerima.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

51 Smpulan

Penelitiani nibertujuanuntukmenganal i si spengaruhinformasi akuntansi daninformasi

non akuntansiterhadapkeputusanpemberiankreditpada PT. Bank Negara Indonesia

Kota Bandar Lampung,Berdasarkanuraianpadapembahasan,

makapenulismenarikbeberapakes mpulanbahwa

1.

Berdasarkanhasilpendlitianvariabel informasiakuntans terhadap
persetujuanpemberiankredit.Hasi| penelitianmembuktikanbahwasecaraparsialt
erdapatpengaruh yang signifikan dari variabel informasiakuntansi terhadap
persetujuanpemberiankredit,makahipotesis yang

menyatakanl nformasi akuntansi berpengaruhterhadappengambil ankeputusankr
edit, didukung.

Berdasarkanhasi|penelitianvariabel informasinon akuntansiyang mempunyal
tujuh indikator terhadap

persetujuanpemberiankredit.Hasi | penelitianmembuktikanbahwaterdapatpenga
ruh yang signifikan dari variabel informasinon akuntans terhadap
persetujuanpemberiankredit,makahi potesis yang menyatakanlnformasi

nonakuntansi berpengaruhterhadappengambilankeputusankredit, didukung.



5.2

5.3

53

Hasi| perhitungansecarabersama-samapersetuj uanpemberiankreditBank
Negara Indonesia yang ada di Kota Bandar

L ampungdapatdi prediksi ol ehinformasi akuntansidaninformasi non akuntansi.

K eter batasanPendlitian

Penelitiani nihanyamenggunakanduavariabelindependenyaituinformasi akunta
nsidaninformasi non akuntansi yang di

ujiulangberdasarkanbeberapapenelitianterdahul u.

Penggunakanmetodei nihanyadenganmenggunakanmetode survey
dengankuesioner,
sehinggamemungki nkanterj adi nyaperbedaanpersepsimasing-

masi ngrespondendal ammenjawabpertanyaan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, disarankan bagi peneliti selanjutnya agar
bisamemperluas sampel penulisan, tidak hanya PT. Bank Negara Indonesia
TbkCabangTanjungK arang Kota Bandar Lampungsaja, namunbank
laindengan cakupan wilayah yang lebih luas (selain di Kota Bandar
Lampung).

Bagi pendliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian
inidengan juga meneliti faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap

persetujuanpemberiankredit yang tidak diteliti oleh peneliti,di samping



itujuga menambah metode lain di luar kuesioner untuk mengatasi kel emahan-

kelemahanyang mungkin terdapat pada metode kuesioner.
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